
Gubernur ASR Lepas 2.018 Jamaah
Haji  Sultra,  Beri  Uang Saku dan
Jaminan Kesehatan
Kendari,  Sultranet.com  –  Gubernur  Sulawesi  Tenggara,  Mayjen TNI (Purn)
Andi Sumangerukka, secara resmi melepas 2.018 jamaah calon haji (JCH) asal
Sulawesi  Tenggara  untuk  menunaikan  ibadah  haji  tahun  1446  Hijriah/2025
Masehi.  Acara  pelepasan berlangsung khidmat  di  Aula  Asrama Haji  Kendari,
Kamis, 15 Mei 2025, disertai istighotsah dan doa bersama.

Dalam sambutannya, Gubernur Andi Sumangerukka atau yang akrab disapa ASR
menyampaikan  rasa  syukur  atas  keberangkatan  para  calon  jamaah  haji.  Ia
menegaskan  komitmen  Pemerintah  Provinsi  Sultra  dalam  mendukung
pelaksanaan  ibadah  haji,  termasuk  bantuan  langsung  berupa  uang  saku.

“Ada uang saku untuk jamaah haji Sultra 2025. Rp1 juta per jamaah. Bagi yang
lansia, saya tambahkan menjadi Rp1,5 juta,” ujar ASR yang disambut gemuruh
tepuk tangan dari ribuan jamaah dan keluarga yang hadir.

Gubernur menegaskan bahwa bantuan tersebut berasal dari sedekah pribadinya
yang diniatkan untuk meringankan beban para jamaah, terutama mengingat masa
tunggu haji yang panjang di Sultra, mencapai 27 tahun. Ia juga menambahkan
bahwa Pemprov Sultra siap menanggung biaya pengobatan jamaah selama di
Tanah Suci jika diperlukan.

“Ini sebagai bentuk keikhlasan. Kalau ada jamaah yang sakit di sana dan butuh
pengobatan, kita siap bantu,” ujarnya.

Gubernur juga berpesan kepada para calon jamaah untuk menjaga kekompakan
dan  saling  membantu  selama  menjalankan  ibadah  haji.  Ia  mengingatkan
pentingnya menjaga lisan, perilaku, dan membersihkan hati serta jiwa sebelum
berangkat.

“Manfaatkan kesempatan ini sebaik-baiknya. Perlu menjaga lisan dan perilaku
serta bersihkan hati dan jiwa sebelum menunaikan ibadah haji,” pesannya.

Tak hanya itu, Gubernur ASR juga menitipkan pesan khusus agar para jamaah
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turut menjaga nama baik daerah.

“Terakhir saya pesan, jaga nama baik Sulawesi Tenggara,” tegasnya.

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tenggara, Dr. H.
Muhammad Saleh, M.Ag, selaku Ketua Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH)
Provinsi  Sultra,  dalam  laporannya  menyampaikan  rincian  penyelenggaraan
ibadah haji tahun ini. Total 2.018 jamaah terbagi dalam 1.900 jamaah reguler,
dengan  1.001  di  antaranya  merupakan  jamaah  lanjut  usia  (lansia),  serta  15
petugas PPIH.

Jamaah diberangkatkan dalam enam kloter, lima di antaranya merupakan kloter
utuh (UPG 33, 35, 36, 38, dan 39) masing-masing berisi 393 orang, sementara
satu kloter gabungan UPG 31 berjumlah 55 orang bergabung dengan jamaah asal
Sulawesi Selatan dan Papua. Kloter pertama dijadwalkan masuk asrama pada 22
Mei dan berangkat menuju Jeddah melalui  embarkasi  Makassar pada 23 Mei
2025.

Setiap kloter akan didampingi oleh tujuh petugas, terdiri atas satu Ketua Kloter
(TPHI), satu Pembimbing Ibadah (TPIHI), tiga Petugas Haji Daerah (PHD), serta
dua tenaga kesehatan (TKHI).

“Alhamdulillah seluruh proses pemberangkatan berjalan sesuai dengan prosedur.
Petugas  PPIH  juga  sudah  lebih  dahulu  diberangkatkan  untuk  menyiapkan
akomodasi  dan  konsumsi  jamaah  di  Tanah  Suci,”  jelas  Muhammad  Saleh.

Jamaah termuda tahun ini tercatat berusia 19 tahun dari Kota Kendari, sementara
jamaah tertua berusia 101 tahun berasal dari Kabupaten Kolaka. Mereka berasal
dari 17 kabupaten/kota di Sultra, dan menempuh perjalanan dengan berbagai
moda transportasi seperti darat, laut, dan udara. Sebagian besar diberangkatkan
dari  Bandara  Haluoleo  Kendari,  sementara  lainnya  dari  Bandara  Betoambari
Baubau.

Acara pelepasan ini juga dihadiri oleh Ketua DPRD Sultra, unsur Forkopimda,
Danrem,  Danlanud,  perwakilan  Danlanal,  Kepala  Kejaksaan  Tinggi,  Ketua
Pengadilan Tinggi,  Kepala BIN Daerah, pimpinan instansi  vertikal,  serta para
tokoh agama dan masyarakat.

Suasana haru menyelimuti  akhir  acara saat  doa bersama digelar.  Para calon



jamaah tampak meneteskan air mata, memeluk keluarga mereka dengan penuh
haru dan syukur, siap menunaikan rukun Islam kelima dengan hati yang bersih
dan penuh keikhlasan.

Pemprov  Sultra  Siap  Kawal
Keberangkatan 2.018 Jamaah Haji
2025
Kendari, Sultranet.com — Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara menegaskan
komitmennya untuk memastikan kelancaran pelaksanaan ibadah haji tahun 1446
H/2025  M bagi  2.018  jamaah asal  Sultra.  Hal  ini  disampaikan  dalam Rapat
Koordinasi Persiapan Pemberangkatan Jamaah Haji yang digelar Kantor Wilayah
Kementerian Agama Sultra, Jumat (9/5), di Aula Kanwil Kemenag Sultra, Kendari.

Rapat dipimpin langsung oleh Kepala Kanwil Kemenag Sultra, H. Muhammad
Saleh, dan dihadiri oleh unsur Forkopimda, Wakil Ketua DPRD Sultra, Wakapolda,
Danlanal, pimpinan OPD terkait, para kepala Kantor Kemenag kabupaten/kota,
perwakilan Imigrasi, otoritas Bandara Haluoleo, serta para bupati dan wali kota
atau yang mewakili.

Dalam  rapat  tersebut,  Pemerintah  Provinsi  Sultra  melalui  Kepala  Biro
Kesejahteraan Rakyat  (Kesra),  H.  Musdar,  menegaskan bahwa pihaknya akan
mendukung  penuh  seluruh  proses  penyelenggaraan  haji,  termasuk  dari  sisi
fasilitas, transportasi, serta koordinasi lintas instansi.

“Kami  siap  mendukung  penuh  pelaksanaan  ibadah  haji  tahun  ini.  Semua
kebutuhan logistik dan koordinasi teknis terus kami persiapkan agar para jamaah
bisa  berangkat  dan  pulang  dalam  keadaan  aman,  nyaman,  dan  khusyuk
beribadah,”  ujar  H.  Musdar.

Sementara itu,  Kakanwil  Kemenag Sultra,  H.  Muhammad Saleh,  menekankan
pentingnya kerja sama lintas sektor demi menjamin pelayanan optimal kepada
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jamaah haji asal Sultra.

“Ini adalah amanah besar. Pelayanan terbaik kepada tamu-tamu Allah menjadi
prioritas utama kita. Karenanya, sinergi antara Kementerian Agama, pemerintah
daerah,  serta  unsur  Forkopimda sangat  diperlukan untuk memastikan semua
proses berjalan baik,” kata H. Muhammad Saleh.

Ia juga menjelaskan bahwa pembinaan dan manasik haji telah dilakukan sebanyak
10 kali di seluruh kabupaten dan kota sebagai bagian dari persiapan spiritual dan
teknis  para  calon  jamaah.  Di  sisi  lain,  kebijakan  pemerintah  pusat  terkait
penurunan biaya haji tahun ini turut diapresiasi karena menunjukkan peningkatan
kualitas layanan ibadah haji.

Tahun ini, sebanyak 2.018 jamaah asal 17 kabupaten/kota di Sulawesi Tenggara
akan diberangkatkan menuju Tanah Suci  melalui  Embarkasi  Makassar (UPG).
Jamaah akan dibagi dalam enam kelompok terbang (kloter), yakni kloter 31, 33,
35, 36, 38, dan 39. Jadwal keberangkatan dimulai pada 22 Mei hingga 28 Mei
2025.

Jamaah akan diberangkatkan melalui Bandara Haluoleo Kendari menggunakan
beberapa maskapai, seperti Lion Air, Wings Air, dan Super Air Jet. Untuk jamaah
dari  daerah  terpencil  atau  kepulauan  seperti  Wakatobi  dan  Buton  Utara,
transportasi laut menggunakan Ferry New Rose akan digunakan untuk menuju
Kendari sebelum terbang ke Makassar.

Kemenag Sultra  juga  mengatur  skema pemberangkatan  yang memperhatikan
aspek keselamatan dan kenyamanan, termasuk pengaturan bagasi, pemeriksaan
kesehatan, hingga validasi dokumen perjalanan.

Seremonial pelepasan jamaah calon haji akan dilaksanakan pada 15 Mei 2025
secara luring di  Kendari  dan daring untuk kabupaten/kota lainnya.  Acara ini
diharapkan menjadi simbol penguatan spiritual dan momentum pengantar para
jamaah menuju ibadah suci.

“Kita ingin setiap jamaah merasa didampingi sejak dari kampung halaman hingga
kembali ke tanah air. Ini bukan hanya tugas pemerintah, tapi tanggung jawab
moral kita bersama,” tutur H. Muhammad Saleh.

Dengan  dukungan  penuh  dari  berbagai  pihak,  Pemerintah  Provinsi  Sulawesi



Tenggara berharap seluruh proses penyelenggaraan haji tahun ini berjalan lancar
dan seluruh jamaah dapat menjalankan ibadah dengan khusyuk dan kembali ke
daerah masing-masing dalam keadaan sehat dan menjadi haji yang mabrur.


